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ABSTRACT 

College level accounting education has the aim of educating students so that these 

students have good knowledge of accounting so that they can produce competent students 

as professional accountants, to be able to have adequate academic knowledge and added 

value, a good understanding of accounting is required. This study aims to determine the 

effect of learning motivation, effectiveness of online learning, and emotional intelligence 

on the level of accounting understanding during the covid-19 pandemic. The population 

in this study includes active students of the Accounting Study Program at the Hindu 

Indonesia University class 2018-2019 as many as 448 students. The number of samples in 

this study were 82 people who were determined by calculating the Slovin formula and 

tested using multiple linear regression analysis techniques. The results of this study 

indicate that (1) learning motivation has a positive effect on the level of accounting 

understanding during the covid-19 pandemic. (2) The effectiveness of online learning has 

a positive effect on the level of accounting understanding during the covid-19 pandemic. 

(3) Emotional intelligence has a positive effect on the level of accounting understanding 

during the covid-19 pandemic. In the future, the results of this study can be used as 

material for consideration in designing regulations and learning methods that can be 

used to improve the ability and comprehension of students regarding accounting courses. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan peristiwa yang terjadi sebagai proses fisik dan mental dalam 

hubungan aktif dengan lingkungan harus dipahami, terutama di universitas yang 

didedikasikan untuk ilmu akuntansi, dan terutama bagi mahasiswa akuntansi. Ketika dunia 

menjadi semakin saling berhubungan, hal itu berdampak signifikan pada bagaimana siswa 

diajarkan tentang akuntansi di sekolah saat ini. Banyak teknologi baru, seperti Internet, 

memudahkan siswa untuk mempelajari hal-hal baru dan mengembangkan pikiran mereka. 

Namun, teknologi yang berkembang tidak menjamin keberhasilan dalam dunia pendidikan 

dan mencapai hasil yang setinggi-tingginya. Banyak bergantung pada keberlanjutan 

pendidikan di Indonesia. Tujuan dari jenjang pendidikan akuntansi di universitas adalah 

untuk melatih mahasiswa agar mahasiswa tersebut memiliki pengetahuan akuntansi yang 

baik sehingga dapat memberikan hasil yang baik. mengelola mahasiswa sebagai akuntan 
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profesional. Dikatakan bahwa seorang mahasiswa tidak hanya memahami akuntansi, 

kemampuan siswa untuk memahami dasar-dasar akuntansi untuk menentukan berapa banyak 

uang yang akan mereka hasilkan dari kursus (Prattiningsih, 2009). Mahasiswa diharapkan 

menguasai konsep mata kuliah akuntansi dengan meningkatkan pengajarannya. 

Di dunia sekarang ini, mengajar penuh waktu dengan cara tradisional itu sulit, klasik, 

cepat, dan mungkin berbahaya (Covid-19). Wabah penyakit virus corona (Covid-19) telah 

melanda 215 negara, menimbulkan masalah bagi institusi pendidikan, terutama universitas. 

Sektor ekonomi, sosial, dan budaya semua menderita karena wabah virus corona (Covid19), 

tetapi juga mempengaruhi situasi terkini di berbagai bidang kehidupan manusia di seluruh 

dunia, termasuk pendidikan (Saputra et al., 2018). Tantangan global yang muncul di 

penghujung tahun 2019 dan masih berlanjut dikenal dengan Covid-19 sebagai penyakit 

menular dengan gejala demam, batuk, dll (Andaningsih, 2021). Berdasarkan “Surat Edaran 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 36962/MPKA/HK/2020 tanggal 17 

Maret 2020 tentang Pendidikan daring dan Bekerja dari Rumah untuk Mencegah 

Penyebaran Covid-19”. (Kemendikbud 2020). Berdasarkan prinsip yang ditetapkan oleh 

Universitas Hindu Indonesia, khususnya Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata, sejak 

Maret 2020, Program Studi Akuntansi mulai memperkenalkan kuliah online, di mana 

mahasiswa diminta untuk belajar dari rumah, menarik, memantau tugasnya sebagai 

mahasiswa melalui proses pembelajaran yang dapat diakses melalui internet, dimana proses 

pembelajaran online membutuhkan ketersediaan perangkat pendukung seperti smartphone, 

notebook/laptop yang dapat digunakan untuk mengakses informasi dimana saja, kapan saja 

(Waloka, 2019).   

Metode pembelajaran sekarang dikenal dengan dua metode, tatap muka dan online. 

Metode pembelajaran online, Indonesia telah memperkenalkannya sejak tahun 2013 

(Hilmiatussadiah, 2020). Metode ini belum digunakan di semua institusi pendidikan, 

terutama saat terjadi pandemi. Selain itu, lembaga pendidikan terletak di daerah pedesaan 

karena kendala ekonomi orang tua mereka dan kendala jaringan saat ini. Berbeda dengan 

kenyataan saat ini, metode ini digalakkan dan digunakan di semua lembaga pendidikan dan 

di desa-desa terpencil. Pengajaran online diterapkan pada setiap mata pelajaran dan setiap 

satuan pendidikan. Dengan demikian, pembelajaran online sangat bermanfaat dalam 

kegiatan pembelajaran darurat. Upaya pemerintah selama ini untuk keberhasilan dan 

kesinambungan pembelajaran adalah hal yang wajar. Keadaan kuliah daring benar-benar 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

240 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

mengubah metode pengajaran yang digunakan oleh mahasiswa akuntansi dalam proses 

pembelajaran (Leunupun, dkk., 2021).  

Keinginan mahasiswa untuk menemukan dan mengekspresikan keunikan mereka 

merupakan bagian penting dari keberhasilan mereka dalam pendidikan akuntansi. 

Kecerdasan emosional adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kapasitas siswa 

untuk pertumbuhan pribadi. Kesadaran emosional Misalnya, EQ adalah kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri melalui kemunduran, keinginan untuk mengendalikan emosi, dan 

kemampuan sekelompok orang dalam menghadapi masalah secara kolektif. Nama saya 

Prabowo (2009) Kecerdasan emosional dibagi menjadi dua bagian: kompetensi pribadi, 

seperti kesadaran diri, pengendalian diri, dan motivasi, dan kompetensi sosial, seperti empati 

dan keterampilan sosial, menurut Goleman (2000) dalam Ditya (2010). Di antara kerumunan 

perguruan tinggi Itu normal bagi siswa untuk berjuang dengan akuntansi, yang dapat 

menjadi batu sandungan untuk maju ke tingkat berikutnya. Pengendalian diri sangat penting. 

Sebagai akibat dari kegagalan guru untuk memahami tugas-tugas siswa, seperti pola belajar 

dan memori, siswa cenderung melupakan apa yang telah diajarkan guru kepada mereka. 

Membangun hubungan yang baik sama pentingnya dengan mendapatkan nilai bagus. 

Kemampuan untuk bersaing di dunia nyata sebagai akuntan profesional membutuhkan 

tingkat ketangguhan mental tertentu. Siswa akan merasakan kesenangan dan kepuasan 

dalam mengeksplorasi bahan ajar, jika tersedia fasilitas yang memadai, dan mendorong 

siswa untuk aktif memantau proses pembelajaran dan mempelajari materi yang tersedia 

selama proses pembelajaran. 

Motivasi siswa juga mempengaruhi keberhasilan dan pemahaman belajar karena 

memotivasi siswa untuk tidak mudah berhenti, menurut Sardiman (2018: 75). arah kegiatan 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan yang diperlukan siswa untuk berkembang, untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang pengetahuan atas kemampuan akuntan untuk 

berinteraksi secara efektif dengan orang dipengaruhi oleh keterampilan sosial mereka, dan 

mereka yang memiliki bakat kuat dapat dengan mudah terhubung dengan orang lain. Apa 

yang telah dipelajari siswa di kelas dan nilai rata-rata keseluruhan (IPK) mereka tercermin 

dalam seberapa baik mereka memahami akuntansi sebagai mata pelajaran. Bukan hanya 

jumlah kursus yang diambil siswa yang menunjukkan seberapa baik dia memahami 

akuntansi (Mahasiswa Akuntansi, 2021). 

Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan belajar 

berkelompok. Di masa pandemi seperti ini, kuliah kelompok bisa sangat membantu 
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mahasiswa mendiskusikan materi yang tidak mereka pahami saat mengadakan kuliah online. 

Jika seorang siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka ia akan merasa senang dan 

nyaman mempelajari semua materi yang diberikan oleh guru, dimana siswa akan lebih 

mudah memahami apa yang telah dipelajarinya (Berlianawati, 2021). Ada tren kenaikan 

bertahap dalam hubungan antara konsep akuntansi pengendalian diri dan motivasi dan 

langkah-langkah kecerdasan emosional seperti kesadaran diri dan pengendalian diri dan 

keterampilan sosial diukur oleh Trisniwati dan Suryaningsum (2003). Keterampilan, 

kesadaran diri, dan empati, statistik emosional, dan kecerdasan tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 

“Pengaruh Motivasi Belajar, Efektivitas Pembelajaran Daring, Dan Kecerdasan 

Emosional Pada Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada Masa Pendemi Covid-19 Pada 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia”. 

Rumusan Permasalahan  

1. Bagaimana Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada 

Masa Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana Pengaruh Efektivitas Pembelajaran Daring terhadap Tingkat Pemahaman 

Akuntansi Pada Masa Pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Pada Masa Pandemi Covid-19? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Belajar Kognitif  

Menurut Neisser, 1976 (dalam Suharto, 2012: 22) secara kognitif berasal dari kata 

cognition, yang memiliki padanan cognition, yaitu cognition. Dalam teori ini, individu 

mengetahui atau memahami penerapan pengetahuan yang berkaitan dengan pemahaman, 

menalar, pemahaman, ingatan, dan pemecahan ide dengan cara beradaptasi dengan benda-

benda di sekitarnya (La Kalamu, 2019: 106).  

Pengertian Akuntansi 

Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA), akuntansi 

adalah orang yang terampil dalam mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas transaksi 

moneter, serta menafsirkan hasil transaksi tersebut (Kusuma Dewi, et al., 2020).  

Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada Masa Pandemi Covid-19 (Y) 
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Berdasarkan PP No. 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah, Pasal 1 

menyatakan bahwa akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, klarifikasi, 

penggabungan transaksi dan peristiwa keuangan, interpretasi hasil dan penyajian laporan 

keuangan. Dikatakan individu paham akuntansi, yaitu dimana seseorang sudah memahami 

bagaimana proses akuntansi dilakukan dan pandai dalam hal tersebut hingga menjadi 

laporan keuangan yang mengikuti prinsip dasar pelaporan. 24 Tahun 2005 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Yuliani, dkk, 2010). Indikator – indikator pengukuran mengacu 

pada Mata kuliah akuntansi yang memuat unsur-unsur yang menggambarkan akuntansi 

secara umum yakni “Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan I, Akuntansi Keuangan II, 

Akuntansi Keuangan Lanjutan I, Akuntansi Keuangan Lanjutan II, Akuntansi Bank Dan 

LPD, Akuntansi Biaya, Sistem Informasi Akuntansi, dan Teori Akuntansi”. (Ardewi Laksmi, 

2017). 

Motivasi Belajar (X1) 

Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan motivasi sebagai dorongan yang 

timbul dalam diri seseorang dengan sengaja atau tidak sadar bertindak untuk suatu tujuan. 

Daya dorong umum peserta didik adalah terciptanya kegiatan pendidikan yang menjamin 

kelangsungan kegiatan pendidikan dan mengarahkan kegiatan pendidikan sehingga 

mencapai tujuan yang disyaratkan oleh kurikulum (Sardiman, 1986). Indikator – indikator 

dari motivasi belajar yaitu keinginan berprestasi, dorongan untuk aktif dalam proses 

pembelajaran,lingkungan belajar yang kondusif, adanya kegiatan menarik dalam belajar, 

adanya harapan dan cita-cita masa depan (Afianty Benu, 2021). 

Efektivitas Pembelajaran Daring (X2) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efisiensi adalah hasil atau pencapaian suatu 

tujuan. Pembelajaran online adalah pembelajaran yang dilakukan secara online dengan 

menggunakan media aplikasi pendidikan dan jejaring sosial internet, seperti penggunaan 

google classroom, zoom meeting, google meet, whatsapp group (R. Gilang. K, 2020). 

Indikator-indikator dalam efektivitas pembelajaran daring adalah penguasaan dan 

antusiasme dalam pembelajaran, membangkitkan motivasi mahasiswa, adanya komunikasi 

yang komunikatif, penyampaian materi yang menarik, pencapaian pembelajaran (Basuni 

Yusuf Bistari, 2017). 

Kecerdasan Emosional (X3) 

Menurut Goleman (2005), kecerdasan emosional adalah kesadaran diri, motivasi, dan 

pemrosesan emosional adalah semua aspek kecerdasan emosional. dalam kehidupan pribadi 
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dan profesional kita (Baradja dan Octaviani, 2021). Indikator-indikator dalam kecerdasan 

emosional adalah “Pengenalan Diri (Self Awareness), Pengendalian Diri (Self Regulation), 

Motivasi (Motivation), Empati (Empathy), Keterampilan Sosial (Social Skill)”. (Ardewi 

Laksmi, 2017). 

Hipotesis 

Motivasi belajar mempengaruhi keinginan/motivasi individu untuk menciptakan 

motivasi untuk mencapai kondisi yang lebih baik dan berinisiatif serta mengambil langkah-

langkah yang efektif sehingga dapat beradaptasi dengan kelompok atau lembaga di masa 

pandemi COVID. -19 menggunakan media pembelajaran online. Hal ini didasarkan pada 

teori belajar kognitif, dimana teori ini menggambarkan pemahaman, penalaran, persepsi, 

memori dan ide-ide pemecahan masalah dengan beradaptasi dengan hal-hal di sekitarnya 

(La Kalamu, 2019: 106). Penelitian oleh Haryati (2020) dan Leunupun  (2021) menyatakan 

bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada masa 

pandemi covid-19. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut 

: 

H1 : Motivasi Belajar berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Efektivitas pembelajaran online dapat diukur dari aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran, media yang digunakan selama pembelajaran dan bagaimana respon siswa 

terhadap penguasaan konsep. tujuan bersama. Berdasarkan teori belajar kognitif, dimana 

teori ini menggambarkan hasil belajar individu dipengaruhi oleh elemen internal dan 

eksternal, termasuk efisiensi pembelajaran online, yaitu proses online, seperti perbedaan 

dalam proses berpikir dan keadaan mental membutuhkan menguasai prinsip modalitas, 

khususnya dalam proses pembelajaran dengan media online, kata-kata yang digunakan 

sebaiknya disajikan dalam bentuk narasi audio, bukan visual (Karyanto, dkk, 2021) 

Penelitian oleh oleh Rachmadan (2021) dan Karyanto (2021) menyatakan yakni Mahasiswa 

akuntansi di Universitas Malang yang sedang mengikuti mata kuliah akuntansi online awal 

masalah pemahaman laporan. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

H2 : Efektivitas Pembelajaran Daring berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Pada Masa Pandemi Covid-19 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengelola emosi dan mengatur 

kehidupan emosional dalam kehidupan sehari-hari selama pembelajaran online selama 
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pandemi COVID-19, di mana individu dapat mengontrol emosi dan menjaga keharmonisan 

dan ekspresi emosi melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

empati dan keterampilan sosial. Berdasarkan hipotesis yang dikembangkan peneliti 

didukung oleh teori kognisi, dimana teori ini menggambarkan proses kognitif dan perbedaan 

keadaan psikologis serta pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap penentuan hasil 

belajar pada individu, faktor internal. mengadopsi kecerdasan emosional pada individu yang 

mampu mengendalikan emosi dan mengatur keadaan mental (Pramesti dan Ratnadi, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Inten Pramesti (2019) dan Ahmad Afandi (2021) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi dalam proses pembelajaran online. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H3 : Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2016:60), desain penelitian harus konkrit, jelas dan rinci, 

bertekad untuk konsisten sejak awal penelitian dan menjadi pedoman untuk penelitian 

selanjutnya. Menurut Sugiyono (2016:7), metode penelitian kuantitatif yakni metode 

berdasarkan filosofi positivis dikenal sebagai metode penelitian kuantitatif, dan mereka 

termasuk pengambilan sampel, pengumpulan data, dan analisis statistik untuk tes tertentu, 

analisis data kuantitatif/statistik untuk pengujian yang telah ditentukan sebelumnya. . 

Asumsi.. Data kuantitatif meliputi data perolehan skor jawaban angket dan jumlah 

mahasiswa aktif program studi Akuntansi yang menyelesaikan mata kuliah akuntansi selama 

masa perkuliahan online. 

 

  

 

  

 

  

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti 2021 

Populasi dalam penelitian ini meliputi mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi 

Universitas Hindu Indonesia Denpasar angkatan 2018-2019 sebanyak 448 mahasiswa. 

Motivasi Belajar (X1) 

Efektivitas Pembelajaran Daring 

(X2) 
Kecerdasan Emosional (X3) 

Tingkat Pemahaman 

Akuntansi Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

(Y) 
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Jumlah sampel diambil dengan rumus slovin dengan menggunakan batas kesalahan 10% 

berarti memiliki tingkat akurasi 90% sehingga ditentukan jumlah sampel sebanyak 82 orang 

responden yang merupakan mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menyebarkan kuisioner 

kepada responden dengan menggunakan pengukuran skala likert yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok tentang fenomena sosial. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Jumlah total variabel dalam dataset adalah 82, sebagaimana ditentukan oleh hasil 

analisis. Terdapat nilai rerata 55,5244 dan SD sebesar 12.19920 untuk data motivasi belajar 

(X1). Data tersebut memiliki nilai minimum 32 dan nilai maksimum 73. Dengan nilai rata-

rata 64,9390 poin dan standar deviasi 13,50020, data Efektivitas Pembelajaran Daring (X2) 

berkisar antara 37 hingga 84 poin. Hanya 45 poin yang dapat diperoleh dalam data 

kecerdasan emosional (X3), yang memiliki skor rata-rata 75,3415 dan standar deviasi 

15,36488. Data Level Pengetahuan (Y) selama Pandemi Covid-19 berkisar antara 20 hingga 

45, dengan mean 34,6585 dan standar deviasi 7,30841, total varians 7,30841 

Hasil Uji Instrumen 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel Person Correlation Keputusan Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Variabel X1 

Pernyataan 

1 s/d 13 

0,852; 0,791; 0,891; 0,838; 0,897; 

0,884; 0,897; 0,881; 0,830; 0,726; 

0,805; 0,768; 0,725 

Valid 0,962 Reliabel 

Variabel X2 

Pernyataan 

1 s/d 14 

0,874; 0,853; 0,863; 0,854; 0,822; 

0,872; 0,829; 0,905; 0,850; 0,905; 

0,750; 0,717; 0,788; 0,756 

Valid 0,965 Reliabel 

Variabel X3 

Pernyataan 

1 s/d 20 

0,722; 0,810;  0,868; 0,821; 0,854; 

0,820; 0,815; 0,830; 0,810; 0,870; 

0,841; 0,887; 0,766; 0,839; 0,818; 

0,743; 0,774; 0,790; 0,810; 0,722; 

Valid 0,972 Reliabel 

Variabel Y 

Pernyataan 

1 s/d 9 

0,878; 0,891; 0,861; 0,892; 0,865; 

0,906; 0,885; 0,900; 0,874 
Valid 0,964 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2022 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk variabel motivasi 

belajar, efektivitas pembelajaran online, kecerdasan emosional, dan pemahaman akuntansi 
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memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari 0,30, maka dinyatakan valid. Kemudian semua 

variabel memiliki nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,60 agar dapat dinyatakan reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Karena model regresi memenuhi asumsi normalitas pada taraf signifikansi 0,200 > 

0,05 maka hasil uji normalitas adalah signifikan. Hanya variabel dengan varians kurang dari 

10 dan jumlah toleransi kurang dari 0,1 yang dapat diterima. Tidak ada indikasi 

multikolinearitas yang ditemukan dalam model regresi. Semua variabel memiliki tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa model regresi tidak 

mengandung indikasi heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) .224 .300  .745 .458 

Motivasi Belajar .515 .014 .860 35.905 .000 

Efektivitas Pembelajaran 

Daring 
.416 .019 .769 21.934 .000 

Kecerdasan Emosional .478 .018 1.005 27.170 .000 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

  0,997 

  0,995 

  0,995 

    4939,32 

   0,000 

Sumber : Data diolah (2022) 

Studi regresi dengan menggunakan regresi linier berganda, sebagaimana disajikan 

pada Tabel 4.6, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: Y= 0,224 + 0,515X1 + 0,416X2 

+ 0,478X3 + e 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil dari analisis koefisien determinasi pada Tabel 4.4, dilihat pada nilai Adjusted 

R-Square sebesar 0,995 menunjukkan bahwa 95,5% variabel tingkat pemahaman akuntansi 

pada masa pandemi covid-19 dipengaruhi oleh motivasi belajar, efektivitas pembelajaran 

daring, kecerdasan emosional sedangkan sisanya sebesar 4,5% dijelaskan oleh variabel atau 

faktor lain yang tidak diteliti. 

Uji Anova atau F-Test 

Uji F dipakai untuk menganalisis jika salah satu variabel independen memiliki efek 

pada yang lain dengan cara apapun. Membandingkan tingkat kesalahan sebesar 5% ( = 
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0,01), hasilnya dianalisis. Temuan uji-F Tabel 2 menunjukkan tingkat signifikansi 0,000. 

Dalam menghadapi pandemi Covid-19, nilai signifikansi ini kurang dari 0,01, menunjukkan 

bahwa motivasi belajar, efektivitas pembelajaran online, dan kecerdasan emosional 

semuanya mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi secara bersamaan. Oleh karena itu, 

model yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterapkan.. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil Uji hipotesis (Uji t) pada tabel 2 ditemukan hasil bahwa: 

Koefisien parameter 0,515, t-hitung 35,905, dan tingkat signifikansi 0,000 ditetapkan 

untuk variabel motivasi belajar. Berdasarkan Hipotesis Satu (H1), dapat disimpulkan bahwa 

pandemi Covid-19 pandemi Covid-19 berdampak pada variabel pemahaman akuntansi 

ketika tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,01. Keinginan dan dorongan masyarakat 

untuk membangun kegairahan untuk kondisi yang lebih baik dan kemampuan untuk 

bertindak proaktif dan berhasil adalah contoh motivasi belajarsehingga dapat beradaptasi 

dengan kelompok atau lembaga di masa pandemi COVID19 dengan sarana pembelajaran 

online. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian dari Haryati (2020) dan Leunupun (2021) 

yang menyatakan bahwa motivasi belajar mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi pada 

masa pandemi covid-19. 

Kami menemukan koefisien korelasi 0,416% untuk variabel dampak pembelajaran 

online, yang diikuti oleh t-statistik 21,934. Tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan 

pengaruh positif dan substansial pembelajaran online terhadap variabel pemahaman 

akuntansi, sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat signifikansi sebelumnya memiliki 

pengaruh yang lebih kecil dari 0,01% terhadap variabel pemahaman akuntansi. Pandemi 

COVID-19 Jika Anda setuju dengan teori kedua, maka (H2). Partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran, media yang mereka gunakan, dan tanggapan mereka terhadap penilaian 

pemahaman mereka terhadap materi semuanya dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 

pendidikan online. Rachmadan (2021) dan Karyanto (2021) menemukan bahwa mahasiswa 

mata kuliah pengantar akuntansi Malang memiliki tingkat pengetahuan yang lebih rendah 

setelah mengikuti mata kuliah pembelajaran online. 

Variabel kecerdasan emosional memiliki koefisien parametrik 0,478, t-hitung 27,170, 

dan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti bahwa ketika tingkat signifikansi kurang dari 

0,01, variabel EQ dapat diturunkan untuk keperluan akuntansi selama Covid-19 epidemi. 

Oleh karena itu, terimalah kemungkinan ketiga (H3). Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengelola emosi dan mengatur kehidupan emosional dalam kehidupan 
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sehari-hari. Selama pandemi COVID-19, individu dapat mengelola emosinya, menjaga 

keharmonisan, dan menyebarkan emosinya melalui kesadaran diri, pengendalian diri, dan 

motivasi diri. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian Intent Pramesti (2019) dan Ahmad 

Afandi (2021) yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

tingkat pemahaman akuntansi selama pembelajaran online.. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

  Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : 1) Motivasi belajar berpengaruh positif 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi di masa pandemi covid-19. Artinya semakin tinggi 

motivasi belajar siswa maka semakin baik pemahaman siswa tentang akuntansi selama masa 

pandemi covid-19. 2) Efektivitas pembelajaran online berpengaruh positif terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi di masa pandemi covid-19. Artinya semakin baik hasil belajar siswa 

maka semakin baik pula tingkat pemahaman akuntansi siswa selama masa pandemi covid-

19. 3) Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

selama masa pandemi covid-19. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka 

semakin baik pemahaman siswa tentang akuntansi selama masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka ada 

beberapa saran yang diberikan khususnya guru dan siswa kedepannya hendaknya dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar agar proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar. Pembelajaran online harus dilakukan seefektif mungkin agar tidak 

membosankan bagi mahasiswa, calon mahasiswa juga harus bisa mengontrol emosi saat 

belajar agar mood belajar tetap ada agar mahasiswa selanjutnya mudah memahami mata 

kuliah yang ada khususnya mata kuliah akuntansi. 
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